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ABSTRAK

Studi ini membahas pembiayaan bermasalah pada produk pembiayaan tempo dengan skema balloon
payment di KSPPS BMT Soko Guru Maarif Jepara. Faktor internal dan eksternal seperti
penyelewengan dana, kurangnya pengendalian, situasi ekonomi, politik, dan alam menjadi penyebab
utama permasalahan ini. Dampaknya meliputi Non Performance Financing (NPF) yang melebihi
batas wajar, gangguan likuiditas dan profitabilitas BMT serta kesulitan ekonomi bagi anggota.
Strategi yang telah diterapkan meliputi analisis mendalam, restrukturisasi pembiayaan, dan penagihan
intensif, dengan penekanan pada langkah-langkah preventif dan kuratif. Penelitian ini memberikan
pemahaman mendalam terkait resiko pembiayaan bermasalah dan menawarkan rekomendasi untuk
mengatasinya dengan fokus pada peningkatan literasi keuangan anggota terkait skema pembiayaan
tempo dengan balloon payment. Selain itu artikel ini juga membahas aspek-aspek lain dari
pembiayaan mikro, termasuk dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan, kesetaraan gender, dan
inklusi sosial, serta strategi untuk menyelesaikan pembiayaan yang bermasalah di lembaga keuangan
Islam.

Kata Kunci : Pembiayaan Bermasalah, Pembiayaan Tempo, Balloon Payment.

ABSTRACT

This study discusses problematic financing in tempo financing products with a balloon payment
scheme at KSPPS BMT Soko Guru Ma'arif Jepara Mlonggo Branch. Internal and external factors
such as misappropriation of funds, lack of control, economic, political and natural situations are the
main causes of this problem. The impacts include NPF exceeding reasonable limits, disruption to
BMT's liquidity and profitability, as well as economic difficulties for members. The strategies that
have been implemented include in-depth analysis, financing restructuring, and intensive collection,
with an emphasis on preventive and curative measures. This research provides an in-depth
understanding of the risks of problematic financing and offers recommendations for overcoming them,
with a focus on increasing members' financial literacy regarding tempo financing schemes with
balloon payments. In addition, the article also discusses other aspects of microfinance, including its
impact on poverty alleviation, gender equality, and social inclusion, as well as strategies for resolving
financing problems in Islamic financial institutions.

Keywords : Problematic Financing, Tempo Financing, Balloon Payment.

535



2024, Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance 7 (2) : 535 — 545

PENDAHULUAN
Koperasi Soko Guru penggerak
Perekonomian Pancasila dalam

mengembangkan kesejahteraan sosial untuk
semua lapisan rakyat Indonesia, sebagai ikon
perlawanan terhadap hegemoni kapitalisme
(Saputra dan Saoqillah, 2017). Diantara
usahanya koperasi bisa memberikan jasa
keuangan khusus Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) dalam skala mikro serta tidak hanya
semata-mata mengejar keuntungan tetapi
juga memberikan bantuan usaha, sesuai
dengan konsep lembaga keuangan mikro
(Hazmi dan Ansori, 2016; Hazmi dan
Nafisah, 2021). KSP termasuk Lembaga
Keuangan Mikro (LKM) mampu
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat
karena wilayah kegiatannya tidak hanya
mencakup pembiayaan mikro, tetapi juga
tabungan mikro, asuransi mikro, transfer
uang dan pembayaran lainnya (Rokhman,
2013; Lenborg dan Rasmussen, 2014; Brau
et al, 2009; Rokhim et al, 2016), Koperasi
sebagai lembaga keuangan mikro terbukti
mampu memperkecil kesenjangan
pendapatan (Miled et al, 2022), Koperasi,
khususnya koperasi simpan pinjam, mampu
melayani masyarakat yang tidak terlayani
oleh perbankan. Koperasi  terbukti
memberikan  dampak  positif  dalam
mengentaskan  kemiskinan (Hermes &
Lensink, 2011; Dahal & Fiala, 2020; Khaki
& Sangmi, 2017; Miled & Rejeb, 2015;

Solarin, 2021; Hassan, 2010), koperasi
mampu berkontribusi dalam meningkatkan
pendapatan  (Ferdousi, 2015), Mampu

mengurangi kemiskinan di wilayah pedesaan
(Md. Saad & Duasa, 2010), membantu
masyarakat marjinal dan rentan seperti orang
dengan penyandang disabilitas dan lain-lain
(Ullah dan Khan, 2017), Koperasi Simpan
Pinjam juga memberikan dampak positif
terhadap peningkatan peran perempuan
dalam akses keuangan dan sosial (Hazmi dan
Nafisah, 2021; Nawawi et al, 2022; Othman,
2015; Sanyal, 2019), mendorong
peningkatan  kewirausahaan  perempuan
(Babajide et al, 2017), Meningkatkan inklusi
keuangan (Ginanjar dan Kassim, 2021),
Mampu menjangkau dan melayani seluruh

lapisan masyarakat sehingga kemiskinan
dapat lebih mudah dilawan (Othman, 2015;
Sarker 2013; Tran dan De Koker, 2019;
Bishwakarma, 2017; Ginanjar, 2015), dan
meningkatkan literasi digital (Mushtaq dan
Bruneau, 2019).

Diantaranya produk Koperasi Simpan
Pinjam adalah pembiayaan tempo dengan
skema balloon payment pembiayaan tersebut
telah menjadi salah satu bentuk pembiayaan
yang populer di Indonesia. Skema ini
memungkinkan peminjam untuk membayar
cicilan dengan jumlah yang lebih rendah
selama periode tertentu, namun pada akhir
periode pembiayaan, peminjam  harus
membayar sisa pokok yang besar secara
sekaligus. Meskipun skema ini memberikan
fleksibilitas pembayaran, terdapat potensi
resiko yang signifikan terkait pembiayaan
bermasalah. KSPPS BMT Soko Guru Ma'arif
Jepara merupakan lembaga keuangan mikro
yang menyediakan layanan pembiayaan
kepada masyarakat. Lembaga ini juga
menawarkan produk pembiayaan tempo
dengan skema balloon payment kepada
anggotanya. Namun terdapat beberapa kasus
pembiayaan bermasalah yang terkait dengan
skema  tersebut. Dalam  praktiknya,
pembiayaan dengan skema balloon payment
seringkali dapat menyebabkan masalah
keuangan bagi anggota, terutama jika tidak
dipersiapkan dengan baik atau jika terjadi
ketidakpastian finansial di masa mendatang.
Kondisi seperti fluktuasi ekonomi,
pengurangan pendapatan, atau perubahan
situasi  keluarga bisa menjadi pemicu
kemampuan anggota untuk membayar
jumlah pokok pada akhir periode.

Menurut pemaparan pada Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 31
dijelaskan bahwa pembiayaan bermasalah
atau kredit merupakan pembiayaan yang
angsuran pokoknya dan atau imbalannya
telah lewat pembayaran dari 90 hari setelah
jatuh-tempo atau pembayarannya sangat
diragukan secara tepat waktu. Menurut
(Nasution dan Sulistiyani, 2021),
Pembiayaan bermasalah adalah  suatu
keadaan dimana anggota  mengalami
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kegagalan atau penyimpangan dalam
membayar pelunasan pembiayaan Yyang
diberikan oleh bank pada saat jatuh tempo,
namun harus diselesaikan dan disimpan

secepatnya. Agar terhindar dari resiko
kegagalan dan kerugian yang lebih besar.
Menurut  (Sudarto, 2020), Pembiayaan

bermasalah adalah, pembiayaan yang masuk
kedalam kategori kurang lancar (kelompok
3), diragukan (kelompok 4) dan bermasalah
(kelompok 5). Menurut (Arifah, 2017),
pembiayaan bermasalah adalah pinjaman
dana yang tertunda akibat dari ketidak
mampuan untuk membayar kewajiban yang
dibebankan.

Tujuan  penelitian  ini untuk
menganalisis dampak-dampak resiko dari
pembiayaan bermasalah pada BMT Soko
Guru Ma’arif Jepara dan mengevaluasi
langkah-langkah  antisipasi  pembiayaan
bermasalah. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman
yang lebih mendalam terkait permasalahan
pembiayaan bermasalah dengan skema
ballon payment dan memberikan
rekomendasi untuk mengatasi permasalahan
tersebut dalam konteks KSPPS BMT Soko
Guru Ma'arif Jepara.

TINJAUAN PUSTAKA
Pembiayaan Bermasalah

Menurut (Rakhmawati dan Makhrus,
2021), Pembiayaan bermasalah merupakan
pembiayaan yang terjadi karena anggotanya
tidak menepati jatuh tempo pembayaran
yang sudah ditentukan serta tidak memenuhi
syarat dalam akad. Menurut (Ulpah, 2020),
Pembiayaan bermasalah termasuk jenis
penyaluran dana yang dilakukan lembaga
keuangan yang pelaksanaannya terjadi hal-
hal seperti pembiayaan yang tidak lancar
akibat dari debitur tidak memenuhi syarat
perjanjian dan tidak menepati jadwal
angsuran sehingga menimbulkan dampak
negatif bagi debitur dan kreditur.

Menurut dari (Ubaidillah, 2018),
pembiayaan bermasalah dapat digolongkan
ke dalam bergabagai unsur, diantaranya
adalah lancar atau pembayaran angsuran

dilakukan secara tepat waktu, untuk
perhatian khusus atau pembayaran modal
dan margin terlambat lebih dari 90 hari, di
bawah standar/kurang lancar, pembayaran
modal dan margin lebih dari 90-180 hari,
dipertanyakan/diragukan pembayaran pokok
dan margin tertunda lebih dari 180 s/d 270
hari, macet/modal dan pembayaran margin
menunggak selama lebih dari 270 hari.
Menurut (Hidayanti et al, 2021), pembiayaan
bermasalah miliki karakteristik, yaitu; terjadi
keterlambatan angsuran pokok dan margin
melebihi 270 hari. Apabila terjadi kerugian
maka ditutup menggunakan pinjaman baru.

Pembiayaan Tempo

Menurut (Nursita, 2022), Pembiayaan
Tempo adalah pembiayaan yang disediakan
oleh lembaga keuangan dengan
menggunakan batas waktu pelunasan cicilan
utang/kredit. Pembiayaan tempo adalah
pembiayaan yang diberikan oleh pihak-pihak
lembaga keuangan biasanya menggunakan
pembiayaan berjangka jangka panjang dan
jangka menengah.

Skema Balloon payment

Menurut (Rahayu, 2020), balloon
payment adalah sistem pembayaran yang
ringan diawal dan besar diakhir periode akan
tetapi tidak menambah kewajiban anggota.
Menurut (Anas dan Kambut, 2021), Balloon
payment adalah skema pembayaran angsuran
pokok dibayar setiap bulan, dan sisanya
dibayar saat jatuh tempo atau pelunasan.
Menurut (Nafi’ah dan Widyianingsih, 2021),
Balloon payment adalah rencana angsuran
yang memberikan keringanan kepada debitur
dengan pola pembayaran angsuran kecil di
awal dan angsuran besar di akhir jangka
waktu tanpa perpanjangan jangka waktu.

Menurut (Rahayu, 2020), penerapan
sistem pembayaran balon ini baru pertama
kali dilakukan analisis keuangan calon
pelanggan dari sumber pembayaran. Setelah
itu buat skema angsuran bulanan selama
periode waktu serta tingkat margin yang
disepakatiseperti 3,5 atau 10 tahun.
Kemudian pihak bank menawarkan skema
cicilan kepada calon konsumen agar sesuai
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dengan kemampuannya. Jika pelanggan
setuju, pihak bank akan membuatkan surat
persetujuan dan skema angsuran pembayaran
balon yang pasti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, untuk memahami
secara mendalam fenomena yang terjadi
dilapangan. Metode penelitian kualitatif
yaitu metode penelitian berlandaskan dengan
filsafat post-positivisme, yang digunakan
untuk meneliti kondisi benda-benda secara

alami, (berlawanan dengan eksperimen)
dimana peneliti merupakan alat yang
penting, teknik yang digunakan

pengumpulan datanya adalah triangulasi
(gabungan), analisis datanya yaitu bersifat
induktif ataukualitatif dan hasil penelitian ini
menekankan pada pentingnya generalisasi.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
mengeksplorasi dan mengungkap makna,
konsep, karakteristik, serta deskripsi tentang
suatu fenomena secara komprehensif.
Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk
memperoleh data deskriptif berupa beberapa
orang dengan perilaku yang dapat diamati.

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini merupakan jenis penelitian
studi kasus, yang memfokuskan pada satu
fenomena tertentu untuk dipahami secara
mendalam. Dalam penelitian ini, kasus yang
hendak diteliti adalah menganalisis dampak
resiko dari pembiayaan bermasalah pada
BMT Soko Guru Ma’arif Jepara dan
mengevaluasi langkah-langkah antisipasi
pembiayaan bermasalah. Studi kasus dipilih
karena dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif dan rinci mengenai fenomena
yang dikaji. Objek penelitian berlokasikan di
BMT Soko Guru Ma’arif Jepara, yang
beralamatkan di KM 09 Jepara-Bangsri
Jambu Mlonggo. Adapun jangka waktu pada
penelitian yang dilakukan mulai dari bulan
April sampai dengan bulan Mei 2024.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan
teknik wawancara mendalam, observasi, dan
studi dokumentasi. Pengumpulan data

diperoleh dengan cara  melakukan
wawancara, serta pengamatan langsung
kelapangan, serta melakukan kegiatan
dokumentasi berupa pencatatan. Data yang
sudah terkumpul kemudian di analisis
dengan menggunakan metode deskriptif
yang merupakan suatu metode yang
menggambarkan suatu fenomena dalam
bentuk  uraian  kalimat dan  bahasa
menggunakan  teknik  alami.  Teknik

penentuan informan penelitian ini adalah

dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Pengambilan ~ sampel ini
didasarkan pada pertimbangan tertentu.

Pengkajian ini berupa pemilihan orang-orang
yang dianggap paling memahami apa yang
diharapkan. Sehingga nantinya penelitian
yang dilakukan dapat berjalan dengan lebih
mudah.

Proses dalam analisis data pada
penelitian ini menggunakan pendekatan
tematik. Analisis data dilakukan melalui

tahapan: transkripsi data wawancara,
pengkodean  data, kategorisasi  data
berdasarkan tema-tema yang muncul,

interpretasi data untuk memahami makna
dan pola-pola yang terbentuk, dan penarikan
kesimpulan  berdasarkan  temuan-temuan
penelitian. Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian  ini  menggunakan  strategi
gabungan sumber dan metode, serta member
checking.

Hasil dari penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman mendalam
mengenai permasalahan pembiayaan
bermasalah menggunakan skema ballon
payment dan memberikan rekomendasi
untuk mengatasi permasalahan tersebut
dalam konteks KSPPS BMT Soko Guru
Ma'arif Jepara. Temuan pada penelitian ini
mampu untuk dijadikan bahan pertimbangan

bagi KSPPS BMT Soko Guru Ma'arif
Cabang Jepara Mlonggo.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk

menganalisis faktor-faktor yang menjadi
sebab dari permasalahan pembiayaan pada
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produk pembiayaan tempo dengan skema
balloon payment di KSPPS BMT Soko Guru
Ma'arif. Pembiayaan tempo dengan skema
balloon  payment merupakan  produk
pembiayaan jangka pendek yang memiliki
cicilan lebih ringan di awal periode, namun
membayar sebagian besar pokok pembiayaan
di akhir periode. Meskipun produk ini cukup
diminati oleh anggota, namun tidak sedikit
kasus pembiayaan bermasalah yang terjadi.
Pembiayaan bermasalah merupakan
pembiayaan yang terjadi akibat dari anggota
tidak menepati rencana pembayaran dan
tidak memenuhi syarat dalam akad. Jenis
pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif studi kasus.
Pengumpulan data yang digunakan adalah
metode wawancara mendalam bersama pihak
manajemen KSPPS BMT Soko Guru Ma'arif
Jepara, observasi lapangan, serta telaah
dokumen terkait pembiayaan tempo dengan
skema balloon payment. Informan atau
narasumber pada penelitian ini terdiri dari
manajer BMT cabang, Account officer
(marketing), serta anggota pembiayaan
tempo baik yang mengalami pembiayaan
bermasalah atau tidak. Berdasarkan data
yang diperoleh dari hasil wawancara
dikantor cabang BMT Soko Guru Ma’arif
jepara terdapat 79 anggota pembiayaan
tempo, 9 anggota pembiayaan bermasalah
Non Performing Financings (NPF) dan 5
anggota belum di approve KSPPS BMT
Soko Guru Ma’arif Jepara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang menjadi
penyebab permasalahan pembiayaan produk
pembiayaan tempo dengan skema balloon
payment, vyaitu ketidaksesuaian antara
proyeksi arus kas usaha anggota dengan
realisasi, sehingga anggota  kesulitan
membayar kewajiban di akhir periode,
Adanya perubahan kondisi usaha anggota
yang tidak terduga, seperti penurunan
permintaan pasar, kenaikan harga bahan
baku, atau persaingan usaha yang semakin
ketat, dan kurangnya monitoring dan
pendampingan dari pihak BMT terhadap
perkembangan usaha anggota. Secara umum
pembiayaan bermasalah dapat diartikan

sebagai adanya  permasalahan  atau
kejanggalan dalam proses transaksi yang
dilakukan antara bank dengan anggota
(Wulandari, 2023).

Faktor lain yang juga berkontribusi
terhadap pembiayaan bermasalah adalah
karakter anggota yang kurang disiplin dalam
membayar angsuran. Beberapa anggota
cenderung menunda-nunda  pembayaran,
terutama pada saat jatuh tempo pembayaran
angsuran terakhir yang jumlahnya besar.
Selain itu, adanya moral hazard dari
anggota, yaitu anggota yang sengaja tidak
membayar karena merasa Yyakin akan
mendapatkan keringanan atau restrukturisasi
pembiayaan dari pihak BMT. Faktor
tertinggi pembiayaan bermasalah sering
terjadi adalah akibat dari penyalahgunaan
anggota dalam mengelola dana.

Berdasarkan teori dan data yang
diperoleh diketahui terdapat 9 anggota yang
mengalami pembiayaan bermasalah pada
produk pembiayaan tempo di BMT Soko
Guru Ma’arif sehingga berdampak pada
finansial BMT. Pada BMT Soko Guru
Ma’arif Jepara Cabang Monggo menetapkan
Maksimal NPF sebesar 13% untuk
menghindari resiko keuangan dan juga
meminimalisir  terjadinya resiko kredit.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
pembiayaan  bermasalah  mengakibatkan
aktiva lancar BMT tidak berjalan dengan
lancar dan  mengakibatkan likuiditas,
profitabilitas serta menghambat pertumbuhan
dan pengembangan usaha BMT. Likuiditas
sangat penting bagi BMT dalam
menjalankan aktivitasnya, termasuk
mengatasi kekurangan modal, meningkatkan
kepuasan anggota dalam penggalangan dana,
dan menciptakan kebebasan berinvestasi.
Likuiditas juga dapat dipahami sebagai
kemampuan perusahaan dalam melunasi
hutang yang harus dibayarnya (Hidayanti et
al, 2021). Selain berdampak pada lembaga

keuangan, pembiayaan bermasalah juga
berdampak terhadap anggota. Adapun
dampak bagi anggota antara lain: Track

record kredit anggota jelek sehingga susah
mengambil pembiayaan, agunan diambil alih
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oleh lembaga keuangan, anggota kehilangan
asset, ekonomi anggota semakin menurun.

Untuk  mengatasi  permasalahan
pembiayaan bermasalah tersebut, pihak
KSPPS BMT Soko Guru Maarif Jepara
telah menerapkan beberapa strategi, antara
lain:  Melakukan analisis yang lebih
mendalam terhadap kemampuan dan prospek
usaha anggota calon penerima pembiayaan,
Meningkatkan frekuensi monitoring dan
pendampingan terhadap usaha anggota
penerima pembiayaan, Menerapkan
kebijakan restrukturisasi pembiayaan secara
selektif bagi anggota yang mengalami
kesulitan keuangan dan Melakukan upaya
penagihan secara intensif, baik secara
persuasif maupun melalui jalur hukum.

Selain itu, pihak BMT juga berupaya
untuk  meningkatkan literasi  keuangan
anggota terkait dengan skema pembiayaan
tempo dengan balloon payment. Hal ini
bertujuan agar anggota dapat memahami
dengan baik karakteristik produk, resiko, dan
kewajiban yang harus dipenuhi. Dengan
demikian, diharapkan anggota dapat
merencanakan dan mengelola arus kas
usahanya secara lebih baik sehingga dapat
memenuhi kewajiban pembayaran angsuran.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa pengelolaan pembiayaan tempo
dengan skema balloon payment memerlukan
perhatian dan pendekatan yang khusus dari
pihak BMT. Selain melakukan analisis dan
monitoring yang ketat, BMT juga perlu
membangun komunikasi yang baik dengan
anggota serta memberikan edukasi yang
memadai terkait karakteristik produk.

Temuan pada penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan atau acuan bagi
KSPPS BMT Soko Guru Cabang Ma'arif
Mlonggo  untuk  menyusun  strategi
pengelolaan pembiayaan tempo dengan
sistem balloon payment yang lebih efektif.
Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai referensi bagi lembaga
keuangan mikro syariah lainnya yang
menawarkan produk pinjaman serupa untuk
mengatasi resiko kredit bermasalah.

Pembiayaan bermasalah merupakan
jenis pembiayaan yang kualitas golongannya
kurang-lancar, diragukan sampai dengan
macet (Djamil, 2012). Penelitian ini
mengkaji fenomena pembiayaan bermasalah
yang terjadi diproduk pembiayaan tempo
dengan skema balloon payment di KSPPS
BMT Soko Guru Maarif. Skema
pembiayaan ini memiliki karakteristik di
mana pembayaran angsuran dilakukan secara
rutin dalam jangka waktu tertentu, namun
pada akhir periode terdapat pembayaran
jumlah yang lebih besar (balloon payment).
Pembiayaan yang disalurkan oleh BMT Soko
Guru Ma’arif Jepara untuk kebutuhan yang
mendesak, ada kalanya terdapat kendala
dalam pelunasan yang dilakukan anggota
sehingga menimbulkan kendala pembiayaan
(Sodik dan Sopian, 2022).

Terjadinya pembiayaan bermasalah
di BMT Soko Guru Ma’arif Jepara yang Hal
ini disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Pertama, faktor
internal BMT sendiri disebabkan oleh: 1)
Penyelewengan penggunaan dana
pembiayaan. Hal ini membuat anggota
kesulitan dalam mengelola keuangannya dan
mencari dana tambahan dari perusahaan lain
sebagai solusinya. Akibatnya anggota harus
membayar dua kali angsuran sekaligus
sehingga menyulitkan anggota  untuk
melunasi angsuran pinjamannya. 2) Kurang
optimalnya pengendalian yang dilakukan
olen BMT dan account officer. Hal ini
disebabkan karena sistem yang tidak
berfungsi dengan baik akibat kurangnya
sumber daya manusia dalam jumlah anggota
pinjaman  yang mencukupi  sehingga
mengakibatkan  tunggakan  pembayaran.
Kedua, faktor eksternal yaitu dipicu oleh : 1)
Situasi ekonomi negatif termasuk Krisis
ekonomi berdampak negatif terhadap nilai
tukar mata uang sehingga menyebabkan
penurunan pendapatan perusahaan anggota.
2) Situasi politik dalam negeri yang kurang
menguntungkan termasuk pergantian pejabat,
hubungan diplomatik dengan negara lain dan
kerusuhan sosial. 3) Situasi alam yang
merugikan, seperti bencana alam,
mempunyai  dampak negatif  terhadap
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kehidupan. Temuan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa ada beberapa faktor
utama penyebab pembiayaan bermasalah,
antara lain ketidaksesuaian proyeksi arus kas
anggota, penyalahgunaan dana pembiayaan,

serta kurangnya pengawasan dan
pendampingan dari BMT.
Dampak yang ditimbulkan dari

pembiayaan bermasalah cukup signifikan
bagi BMT, di antaranya adalah
meningkatnya rasio pembiayaan bermasalah
Non-Performing Financing (NPF) vyang
melebihi batas wajar (Damayanti, 2020). Hal
ini tentunya akan mempengaruhi likuiditas
dan profitabilitas BMT, serta menghambat
pertumbuhan dan pengembangan usaha.
Oleh karena itu, pihak BMT perlu
menerapkan strategi penanganan yang tepat
untuk  memitigasi  resiko  pembiayaan
bermasalah. Selain berdampak pada lembaga
keuangan, pembiayaan bermasalah juga
berpengaruh pada anggota diantaranya
adalah : 1) Buruknya track record kredit
anggota sehingga mempersulit anggota
ketika mengajukan pembiayaan baik di BMT
Soko Guru Ma’arif Jepara  atau pada
lembaga lainnya, 2) Anggota kehilangan
asset yang dijadikan  agunan, 3)
Perekonomian anggota akan mengalami
penurunan sehingga anggota mengalami
kehidupan yang tidak layak.

Dalam upaya mengatasi
permasalahan tersebut, pihak KSPPS BMT
Soko Guru Ma'arif  telah menerapkan
beberapa langkah strategis, di antaranya
melakukan analisis yang lebih komprehensif
terhadap kemampuan dan prospek usaha
anggota, meningkatkan frekuensi monitoring
dan pendampingan usaha, menerapkan
kebijakan restrukturisasi pembiayaan secara
selektif, serta melakukan upaya penagihan
secara intensif. Secara umum, Tantangan
pendanaan dapat diatasi melalui upaya
pencegahan dan penegakan
hukum/pengobatan.  Tindakan  preventif
dilakukan oleh bank segera setelah anggota
mengajukan  permohonan  pembiayaan,
melakukan analisis data pembiayaan secara
akurat seperti menggunakan analisis 5C,

pembuatan perjanjian pembiayaan Yyang
benar, agunan atau jaminan yang mengikat
menjamin kepentingan bank serta memantau
atau mengawasi sumber daya keuangan yang
disediakan. Sementara itu, tindakan supresif
atau korektif merupakan tindakan
penanggulangan yang bertujuan  untuk
menyelamatkan atau mengatasi pembiayaan
bermasalah (NPF). Langkah-langkah ini
akan membantu mengurangi timbulnya
masalah pendanaan dan menjaga
keberlanjutan usaha BMT.

Adapun apabila terjadi pembiayaan
bermasalah, BMT Soko Guru Ma’arif Jepara
melakukan langkah-langkah solusi berikut:
1) Pendekatan anggota pembiayaan. Ketika
diketahui anggota mulai membayar angsuran
yang tidak teratur, bagian marketing account
officer mulai melakukannya perhatian
khusus kepada anggota. Marketing account
officer berkunjung pada anggota untuk
mengetahui kondisi anggota, usaha anggota,
dan alasan kegagalan bayar anggota. 2)
Setelah pendekatan intensif dan proses
pemeliharaan  belum mampu membuat
anggota mencicil, maka diterbitkan surat
peringatan (SP) 1 sampai 3. Adapun diantara
pemberian surat peringatan 1 sampai surat
peringatan 3, pihak BMT Soko Guru Ma’arif
Jepara berusaha mengundang anggota untuk
hadir ke kantor BMT Soko Guru Ma’arif
Jepara untuk  berdiskusi  mencari
penyelesaian  pembiayaan. 3)  Proses
restrukturisasi yang dilakukan BMT Soko
Guru Ma’arif Jepara berupa perpanjangan
waktu angsuran atau penjadwalan kembali
(rescheduling). Pada tahap ini, selain
penjadwalan ulang BMT Soko Guru Ma’arif
Jepara juga melakukan akad ulang dengan
anggota. 4) Penarikan agunan merupakan
langkah berikutnya yang dilakukan BMT
Soko Guru Ma’arif Jepara ketika anggota
parlemen benar-benar tidak mau atau tidak
mampu lagi melunasi utangnya.

Pengelolaan  pembiayaan  tempo
dengan skema balloon payment
membutuhkan perhatian dan pendekatan
yang khusus dari pihak BMT. Selain
melakukan analisis dan monitoring yang
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ketat, BMT juga perlu membangun
komunikasi yang baik dengan anggota serta
memberikan edukasi yang memadai terkait
karakteristik produk. Hal ini penting untuk
meminimalisir  terjadinya  pembiayaan
bermasalah dan menjaga keberlanjutan usaha
BMT. Secara umum, metode Penyelesaian
permasalahan pembiayaan dapat dilakukan
BMT secara bertahap dengan menggunakan
pendekatan persuasif.

KESIMPULAN

Pembiayaan bermasalah sering terjadi
dalam skema balloon payment di mana
anggota harus membayar sebagian besar
jumlah pokok pembiayaan pada saat jatuh
tempo, sementara angsuran bulanan hanya
untuk pembayaran jasa. Meskipun angsuran
bulanan terlihat ringan, anggota sering
kesulitan membayar jumlah besar saat jatuh
tempo, menyebabkan tunggakan yang dapat
menjadi  pembiayaan bermasalah (non-
performing financing). Pengelolaan yang
baik dari pihak BMT diperlukan untuk
mencegah pembiayaan bermasalah, termasuk
komunikasi yang baik dengan anggota dan
edukasi yang memadai. Faktor penyebab

pembiayaan bermasalah meliputi
ketidaksesuaian proyeksi arus  Kkas,
penyelewengan penggunaan dana, dan
kurangnya monitoring dari pihak BMT.
Dampak dari pembiayaan bermasalah
mencakup  gangguan likuiditas  dan

profitabilitas BMT serta kesulitan ekonomi
bagi anggota. Strategi yang diterapkan untuk
mengatasi masalah ini termasuk analisis
mendalam, restrukturisasi pembiayaan, dan
penagihan intensif. Pendekatan preventif
dan kuratif juga diperlukan untuk menangani
pembiayaan bermasalah secara efektif,
dengan fokus pada komunikasi yang lebih
baik, analisis teliti terhadap anggota, dan
monitoring pasca pencairan pembiayaan.
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